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ABSTRACT 
 

Cardiovascular disease is the number one cause of death globally in the 

world. One of the cardiovascular risk factor is hypercholesterolemic, signed by 

high total cholesterol levels in the blood. The purpose of this research is to know 

the correlation of given atherogenic diet duration toward total cholesterol level in 

male Wistar rat. This research is an experimental research with the post test-only 

control group design approach using 2-3 months old male rats (Rattus 

novergicus) with 160-240 g average weight range. The rats were divided into       

4 groups such as control group given with standard diet, the 5 weeks atherogenic 

diet group, the 8 weeks atherogenic group, and the 12 weeks atherogenic group, 

each group consists of 6 rats. The atherogenic diet (2% cholesterol of egg yolk, 

5% goat’s fat, and 0,2% cholic acid) is given amount to 20 g/each/day. Then 

cholesterol total serum was measured with CHOD-PAP method in the fifth week 

,the  eighth week and the twelfth week. The result of this research shows               

a significant difference (p=0,000). As for the post hoc test (p=0,000), there is       

a statistically significant difference within the experimental groups. In the 

Spearman test (0,967), there is a significant positive correlation between the 

given duration of the atherogenic diet toward the total cholesterol level. In this 

research we can conclude that the longer duration of the atherogenic diet is, the 

higher the cholesterol total in male Wistar rats (Rattus novergicus) will be.  
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PENDAHULUAN 

  

Penyakit kardiovaskular 

merupakan penyebab terbesar 

kematian di dunia.
1 

Berdasarkan data 

dari World Health Organization 

(WHO), pada tahun 2008 sebanyak 

57 juta kematian di dunia 

diantaranya lebih kurang 36 juta 

disebabkan penyakit tidak menular 

yang diduduki oleh penyakit 

kardiovaskular sebagai penyebab 

terbesar.
2
 World Health Organization 

juga menyatakan 60% dari penyakit 

kardiovaskular didominasi oleh 

penyakit jantung koroner (PJK) yang 

merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh penyempitan arteri 

koronaria akibat proses 
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aterosklerosis atau spasme maupun 

keduanya.
3,4

 

Kejadian PJK secara umum 

merupakan efek dari aterosklerosis. 

Aterosklerosis disebabkan oleh 

adanya timbunan endapan lemak di 

seluruh kedalaman tunika intima 

(lapisan sel endotel) dan akhirnya ke 

tunika media (lapisan otot polos) 

yang makin lama semakin 

menebalkan dinding arteri.
5
 Jumlah 

penderita aterosklerosis ini 

cenderung meningkat, dan diprediksi 

akan bisa menjadi penyebab paling 

utama morbiditas dan mortalitas di 

masyarakat pada masa yang akan 

datang.
6
 Sementara di  Indonesia, 

kasus penyakit jantung meningkat 

sangat pesat, prevalensinya mencapai 

angka sebesar 7,2%.
 7

 

Proses kerusakan dinding 

dalam arteri (aterosklerosis) ini 

disebabkan oleh beberapa hal yang 

disebut sebagai faktor risiko. Salah 

satu faktor risikonya yaitu 

peningkatan kadar kolesterol total, 

kolesterol low density lipoprotein 

(LDL), trigliserida serta rendahnya 

kolesterol high density lipoprotein 

(HDL).
8
 Terdapat hubungan 

langsung antara risiko PJK dengan 

kadar kolesterol darah.
9  

Kolesterol di 

dalam tubuh diproduksi dalam 

jumlah yang diperlukan. 

Hiperkolesterolemia terjadi jika 

kadar kolesterol melebihi ambang 

batas normal. Hal yang dapat 

menyebabkan ini terjadi diantaranya 

karena usia, kurang olahraga, stres 

emosional, gangguan metabolisme, 

kelainan genetik, serta diet tinggi 

kolesterol dan asam lemak jenuh.
10, 11 

Hiperkolesterolemia 

menempati posisi penting sebagai 

penyebab terjadinya aterosklerosis. 

Penelitian tentang hewan coba untuk 

aterosklerosis pernah dilakukan oleh 

Murwani
12

 menggunakan tikus putih 

(Rattus novergicus) jantan strain 

Wistar dengan lama pemberian 8 

minggu dengan memberikan pakan 

tinggi lipid berupa kolesterol 2%, 

minyak babi 5%, dan asam kolat 

0,2% sehingga terjadi kondisi 

hiperkolesterolemia dan 

terbentuknya sel busa sebagai proses 

awal terjadinya aterosklerosis.
 

Penelitian dengan hewan 

coba yang sama juga dilakukan oleh 

Wahyuni
13

 dengan lama pemberian 

pakan selama 8 minggu berupa 

pakan tinggi lipid yang terdiri dari 

PARS 20 gram, tepung terigu 10 

gram, kuning telur bebek 2 gram, 

asam kolat 0,05 gram, minyak babi 

3,55 gram, minyak kelapa 0,4 gram, 

dan lemak kambing 4 gram. Dengan 

pemberian diet tinggi lemak ini 

menyebabkan terjadinya kenaikan 

kadar kolesterol total akibat dari 

lemak jenuh yang terkandung di 

dalamnya.
 

Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lamanepa
14

 dengan 

komposisi diet tinggi kolesterol 

berupa kuning telur juga menujukkan 

bahwa terjadi peningkatan kadar 

kolesterol total antara perlakuan 

selama 3 minggu dengan perlakuan 

selama 6 minggu, yaitu masing-

masing kadar kolesterolnya 204,8 

mg% dan 249 mg%. 

Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan lama pemberian diet 

aterogenik (pakan tinggi lipid) 

terhadap peningkatan kadar 

kolesterol total. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

juga dilakukan pada hewan coba 

yang sama yaitu menggunakan 

Rattus novergicus jantan strain 

Wistar sebagai model percobaan 

aterosklerosis yang mudah didapat 

dan diperlakukan. Namun diberi 
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pakan tinggi lipid dengan pemberian 

lebih lama yaitu selama 12 minggu 

yang mengandung kolesterol 2% dari 

kuning telur, lemak kambing 5%, 

dan asam kolat 0,2%. Penambahan 

asam kolat dalam diet aterogenik ini 

berguna untuk merubah gambaran 

lipoprotein menjadi lebih aterogenik 

yaitu menurunkan kadar HDL dan 

meningkatkan LDL plasma. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian 

gabungan, dimana ada yang 

mengambil beberapa organ terutama 

pembuluh darah untuk diperiksa 

secara histopatologi, maka selain 

pemberian diet aterogenik juga 

diberikan induksi vitamin D3 kepada 

tikus yang diberikan perlakuan yang 

berguna untuk menstimulasi 

proliferasi sel otot polos pembuluh 

darah dan meningkatkan kalsifikasi 

pada pembuluh darah.
15-17

 

Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan lama pemberian diet 

aterogenik terhadap kadar kolesterol 

total, namun dengan komposisi 

pakan yang berbeda dan dengan 

pemberian pakan selama 5 minggu, 8 

minggu, dan 12 minggu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental laboratorik 

dengan pendekatan post test-only 

control group design. Penelitian ini 

telah dilakukan pada bulan 

September 2013 sampai bulan Maret 

2015 di Laboratorium Biokimia dan 

Laboratorium Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau dan 

Laboratorium Kesehatan dan 

Lingkungan Dinas Provinsi Riau 

untuk mengetahui pengaruh lama 

pemberian diet aterogenik terhadap 

kadar kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar 

jantan.  

Sampel dari penelitian ini 

adalah 24 ekor tikus putih (Rattus 

novergicus) jantan strain yang 

berumur 2-3 bulan dengan berat 

badan 160-240 g/ekor yang diperoleh 

dari Fakultas Farmasi Universitas 

Andalas Padang. 24 ekor tikus 

diadaptasi selama 1 minggu dan 

diberikan pakan standar. Tikus 

dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 

kelompok kontrol yang diberi diet 

standar (Kelompok I), kelompok 

perlakuan yang diberi diet aterogenik 

selama 5 minggu (Kelompok II), 

kelompok yang diberi diet aterogenik 

selama 8 minggu (Kelompok III), 

dan kelompok yang diberi diet 

aterogenik selama 12 minggu 

(Kelompok IV). Kelompok 

perlakuan diberi induksi vitamin D3 

sebanyak 700.000 IU/kg peroral 

dengan sonde lambung sebagai 

pemberian pertama dan pemberian 

vitamin D3 sebanyak 300.000 IU/kg 

diulang setiap 4 minggu.
16,17

 

Diet aterogenik yang 

digunakan terdiri dari kolesterol 2 % 

dari kuning telur, lemak kambing     

5 %, asam kolat 0,2 %, pakan standar 

sampai dengan 100 %.
12 

Diet 

aterogenik diberikan sebanyak 20 

g/ekor/hari. Data untuk kolesterol 

total diperoleh dari hasil pengukuran 

dan perhitungan menggunakan 

metode CHOAD-PAP. 
 

 Hasil penelitian akan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis data menggunakan metode 

one way ANOVA karena memenuhi 

syarat untuk lebih dari 2 kelompok 

tidak berpasangan, sebaran data dan 

varians data normal. Selanjutnya 

dilakukan analisis post hoc untuk 

mengetahui perlakuan yang memiliki 

perbedaan yang bermakna secara 

statistik. Kemudian untuk 
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mengetahui hubungan lama 

pemberian diet aterogenik dengan 

kadar kolesterol total dilakukan 

analisis korelasi Spearman. 
18 

 Penelitian ini telah dinyatakan 

lolos kaji etik oleh Unit Etika 

Penelitian Kedokteran dan Kesehatan 

Fakutas Kedokteran Universitas Riau 

dengan nomor 146/UN19. 

1.28/UEPKK/2014. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

1. Kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi pakan standar  

 

Data kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi pakan standar dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4.1  Kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi pakan standar 

Ulangan Kontrol (mg/dL) 

1 160 

2 154 

3 139 

4 146 

5 156 

6 158 

Total 913 

Rata-rata 152.17 

 

 Hasil akhir pada penelitian ini 

didapatkan nilai rata-rata kadar 

kolesterol total Rattus novergicus 

jantan strain Wistar yang diberi 

pakan standar yaitu sebesar 152,17 

mg/dL. Didapatkan rata-rata kadar 

kolesterol total Rattus novergicus 

jantan strain Wistar yang diberi 

pakan standar lebih rendah dari rata-

rata kadar kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar yang 

diberi diet aterogenik. 

 Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rohmawati (2009)
19

, mendapatkan 

hasil bahwa kadar kolesterol total 

tikus yang diberi diet standar 

diperoleh rata-rata sebesar 93,66 

mg/dL, lebih rendah dari kelompok 

yang diberi diet aterogenik yaitu 

sebesar 149 mg/dL. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Muflikhatur 

(2014)
20

, juga mendapatkan bahwa 

rata-rata kadar kolesterol total tikus 

yang diberi diet standar adalah 96,63 

mg/dL, lebih rendah dari kadar 

kolesterol total tikus kelompok yang 

diberi diet tinggi lemak yang berasal 

dari lemak babi yaitu sebesar 239,53 

mg/dL. 

Hal ini dikarenakan pakan 

yang diberikan pada kelompok ini 

berupa pakan standar tanpa 

dimodifikasi dengan lemak, sehingga 

menyebabkan terdapat perbedaan 

antara keduanya. Perbedaan kadar 

kolesterol total pada tikus yang 

diberi diet standar pada penelitian ini 

dengan penelitian lainnya yaitu bisa 

disebabkan oleh perbedaan 
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kandungan dan dosis pakan standar 

yang diberikan,  serta cara 

pemberiannya. 

 

2. Kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 12 

minggu. 

Data kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  Kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 

12 minggu 

 

Ulangan 
Perlakuan (mg/dL) 

5 minggu 8 minggu 12 minggu 

1 160 193 202 

2 175 187 210 

3 172 182 200 

4 167 180 199 

5 164 195 201 

6 178 190 205 

Total 1016 1127 1217 

Rata-rata 169.33 187.80 202.83 

   
Terdapat perbedaan rata-rata 

kadar kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar yang 

diberi diet aterogenik selama 5 

minggu, 8 minggu, dan 12 minggu. 

Pada hasil penelitian didapatkan nilai 

rata-rata kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar pada 

kelompok II yang diberikan diet 

aterogenik selama 5 minggu yaitu 

sebesar 169,33 mg/dL, kelompok III 

yang diberikan diet aterogenik 

selama 8 minggu yaitu sebesar 

187,80 mg/dL, kelompok IV yang 

diberikan diet aterogenik selama 12 

minggu yaitu sebesar 202,83 mg/dL.  

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Lamanepa (2005)
14

, terdapat 

perbedaan rata-rata kadar kolesterol 

total yang diberi diet kuning telur 

selama 3 minggu yaitu sebesar 204,8 

mg% dengan kelompok yang diberi 

diet kuning telur selama 6 minggu 

yaitu sebesar 249 mg%. Penelitian 

yang dilakukan Anggraheny 

(2007)
21

, mendapatkan hasil rata-rata 

kadar kolesterol total yang diberi diet 

tinggi lemak selama 15 hari adalah 

sebesar 213,37±4,6 mg/dL, hal ini 

mengalami peningkatan yang 

bermakna jika dibandingkan dengan 

rata-rata kadar kolesterol total 

sebelum diberi diet tinggi lemak 

yaitu sebesar 105,53±4,68 mg/dL. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Fikriah (2005)
22

, mendapatkan hasil 

rata-rata kadar kolesterol total yang 

diberi diet aterogenik (kolesterol 2%, 

asam kolat 0,2%, dan minyak babi 

10%) selama 10 hari adalah sebesar 

275,15 mg/dL. 

Jadi, nilai rata-rata kadar 

kolesterol total pada kelompok yang 
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diberi diet aterogenik selama 5 

minggu lebih rendah dari rata-rata 

kadar kolesterol total pada kelompok 

yang diberi diet aterogenik selama 8 

minggu, dan rata-rata kadar 

kolesterol total kelompok yang diberi 

diet aterogenik selama 8 minggu juga 

lebih rendah dari rata-rata kadar 

kolesterol total yang diberi diet 

aterogenik selama 12 minggu. Hal ini 

sesuai dengan teori yang mengatakan 

bahwa semakin lama mengkonsumsi 

kolesterol yang tinggi dapat 

menyebabkan hiperkolesterolemia. 
23,24

 

Hiperkolesterolemia terjadi 

karena kadar kolesterol dalam darah 

melebihi ambang batas normal. Hal 

ini berkaitan dengan intake lemak 

dan karbohidrat dalam jumlah yang 

berlebihan dalam tubuh. Salah satu 

faktor yang mempengaruhinya yaitu 

mengkonsumsi makanan yang 

mengandung lemak jenuh seperti diet 

aterogenik yang diberikan pada 

penelitian ini yaitu berupa kolesterol 

2% dari kuning telur, lemak kambing 

5%, asam kolat 0,2%.
25

  

Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa setiap asupan 

lemak jenuh 1% dapat meningkatkan 

2,7 mg/dL kadar kolesterol dari total 

energi sehari.
26 

Oleh karena itu jika 

mengkonsumsi makanan yang 

mengandung kandungan tinggi 

lemak jenuh setiap harinya akan 

dapat mengakibatkan hati 

memproduksi kolesterol LDL dalam 

jumlah besar yang berhubungan 

dengan kejadian penyakit jantung 

dan meningkatkan kadar kolesterol 

total dalam darah sehingga dapat 

menyebabkan trombosis.
27

 

 

3. Perbedaan kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan 

strain Wistar yang diberi pakan standar, dan yang diberi diet 

aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu. 

 

Data perbedaan kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus jantan 

strain Wistar yang diberi pakan standar, yang diberi diet aterogenik selama 5 

minggu, 8 minggu, dan 12 minggu dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3  Perbedaan kadar kolesterol total kelompok Rattus novergicus 

jantan strain Wistar yang diberi pakan standar, dan yang diberi diet 

aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu. 

 

Perlakuan Signifikansi 

Diet standar vs diet aterogenik 5 minggu (p=0,000)* 

Diet standar vs diet aterogenik 8 minggu (p=0,000)* 

Diet standar vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)* 

Diet aterogenik 5 minggu vs diet aterogenik 8 minggu (p=0,000)* 

Diet aterogenik 5 minggu vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)* 

Diet aterogenik 8 minggu vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)* 

 

Keterangan: 

*(significant)   : terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik 

**(non significant)  : tidak ada perbedaan yang bermakna secara statistik 
 

Terdapat perbedaan yang 

bermakna secara statistik antara 

kelompok yang diberi diet standar 

dengan kelompok yang diberi diet 
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aterogenik selama 5 minggu, 8 

minggu dan 12 minggu. Kelompok 

yang diberi diet aterogenik selama 5 

minggu memiliki perbedaan yang 

bermakna secara statistik dengan 

kelompok yang diberi diet aterogenik 

selama 8 minggu. Kelompok yang 

diberi diet aterogenik selama 5 

minggu memiliki perbedaan yang 

bermakna secara statistik dengan 

kelompok yang diberi diet aterogenik 

selama 12 minggu. Kelompok yang 

diberi diet aterogenik selama 8 

minggu memiliki perbedaan yang 

bermakna secara statistik dengan 

kelompok yang diberi diet aterogenik 

selama 12 minggu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna secara 

statistik antara pemberian diet 

standar, pemberian diet aterogenik 

selama 5 minggu, 8 minggu dan 12 

minggu terhadap kadar kolesterol 

total serum Rattus novergicus jantan 

strain Wistar. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2014)
27

, mendapatkan 

hasil bahwa terdapat perbedaan rata-

rata kolesterol total pada kelompok 

yang diberi diet tinggi kolesterol 

dengan kelompok yang diberi diet 

standar, yaitu kelompok yang diberi 

diet tinggi kolesterol yang 

menggunakan minyak sawit dapat 

meningkatkan kadar kolesterol total 

dibandingkan dengan kelompok yang 

diberi diet standar. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Andari (2014)
28

, 

kelompok yang diberi diet tinggi 

kolesterol dari kuning telur bebek 

sebanyak 2 ml/ekor/hari serta 

diberikan pakan standar sebanyak 20 

g/ekor/hari selama 2 minggu 

mendapatkan hasil rata-rata kadar 

kolesterol totalnya lebih tinggi yaitu 

72 mg/dL dibandingkan dengan yang 

diberi diet standar dengan rata-rata 

kadar kolesterol total 28,7 mg/dL. 

Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kelompok yang 

diberi pakan standar memiliki kadar 

kolesterol yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok yang 

diberi diet aterogenik. Hal ini 

dikarenakan pakan yang diberikan 

pada tikus kelompok I hanya berupa 

pakan standar tanpa dimodifikasi 

dengan lemak. Sedangkan diet 

aterogenik yang terdiri dari 

kolesterol 2% dari kuning telur, 

lemak kambing 5%, dan asam kolat 

0,2% dapat mempengaruhi kadar 

kolesterol total Rattus novergicus 

jantan strain Wistar. Hal ini dapat 

terjadi karena kandungan lemak 

jenuh di dalamnya sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kadar kolesterol dalam darah. Asam 

lemak jenuh ini akan menghasilkan 

asetil-CoA yang dapat disintesa 

menjadi kolesterol. Asam lemak 

jenuh yang terkandung dalam diet ini 

akan akan meningkatkan kadar 

kolesterol LDL dengan menurunkan 

respetor LDL di hati, yang akan 

menyebabkan pengurangan 

pembuangan LDL dalam darah, 

sehingga kolesterol dan LDL dalam 

darah menjadi naik.
23,29

 

.

 

4. Hubungan pemberian diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, 

dan 12 minggu terhadap kadar kolesterol total Rattus novergicus 

jantan strain Wistar 

 

Hubungan pemberian diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, dan 12 

minggu terhadap kadar kolesterol total Rattus novergicus jantan strain Wistar 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4  Hubungan pemberian diet aterogenik selama 5 minggu, 8 minggu, 

dan 12 minggu terhadap kadar kolesterol total Rattus novergicus 

jantan strain Wistar 

 

Korelasi Arah korelasi Koefisien 

korelasi 

Signifikansi 

Kadar kolesterol 

total – lama 

pemberian diet 

Positif 0,967 (p=0,000)** 

 

 

Keterangan : 

*(non significant)  : tidak terdapat korelasi yang bermakna secara statistik 

**(significant)  : terdapat korelasi yang bermakna secara statistik 

 

Terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara kolesterol total 

dengan lama pemberian diet 

aterogenik. Koefisien korelasi 

bertanda positif menunujukkan arah 

korelasinya positif (searah), yang 

berarti bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara pemberian diet 

aterogenik selama 5 minggu, 8 

minggu, dan 12 minggu terhadap 

kadar kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar, yaitu 

semakin lama pemberian  diet 

aterogenik, maka indeks aterogenik 

Rattus novergicus jantan strain 

Wistar semakin meningkat. 

Diet aterogenik yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari kolesterol 2% dari kuning telur, 

lemak kambing 5%, dan asam kolat 

0,2%.  Kuning telur yang digunakan 

sebagai diet aterogenik mengandung 

kolesterol yang sangat tinggi yaitu 

sekitar 220-250 mg per butirnya, 

selain itu kuning telur juga 

mengandung lemak jenuh yang dapat 

meningkatkan kolesterol darah.
30,31 

Pada penelitian yang dilakukan 

Ismawati (2012)
32

,  mendapatkan 

hasil bahwa pemberian kuning telur 

selama 5 minggu terbukti 

menimbulkan peningkatan kadar 

kolesterol total plasma. 

Penambahan lemak kambing 

ke dalam pakan tikus bertujuan untuk 

menambah kosentrasi kolesterol 

yang ada di dalam darah tikus.
33

 

Pada penelitian Dianawati
3
 , 

menunjukkan bahwa pemberian 

pakan aterogenik selama 8 minggu 

berupa 50% PARS, 25% tepung 

terigu, 5% kuning telur bebek, 10% 

lemak kambing, 1% minyak kelapa, 

0, 13% asam kolat, 8,9% minyak 

babi sebanyak 40 g, dapat 

meningkatan kadar kolesterol total 

karna pakan yang diberikan 

mengandung lemak dan energi yang 

tinggi sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan kadar 

kolesterol total. 

Sedangkan untuk pemberian 

asam kolat dalam diet aterogenik 

menurut penelitian Sirvasta et al. 

(2000)
 15

 dapat merubah gambaran 

lipoprotein menjadi lebih aterogenik 

yaitu menurunkan kadar HDL dan 

meningkatkan LDL plasma. 

Penelitian Muwarni et al. (2006)
12  

juga mengungkapkan bahwa terjadi 

peningkatan kadar kolesterol darah 

yang bermakna pada pemberian 

pakan aterogenik selama 8 minggu 

dengan penambahan asam kolat. 

Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 
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dari uji statistik diperoleh koefisien 

korelasi bertanda positif 

menunjukkan arah korelasinya 

positif (searah), yang berarti bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara 

pemberian diet aterogenik selama 5 

minggu, 8 minggu, dan 12 minggu 

terhadap kadar kolesterol total Rattus 

novergicus jantan strain Wistar, yaitu 

semakin lama pemberian  diet 

aterogenik, maka kadar kolesterol 

total Rattus novergicus jantan strain 

Wistar semakin meningkat. 

  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Rata-rata kadar kolesterol total 

Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi pakan standar 

adalah 152,17 mg/dL. 

2. Rata-rata kadar kolesterol total 

Rattus novergicus jantan strain 

Wistar yang diberi diet 

aterogenik  selama 5 minggu, 8 

minggu, dan 12 minggu berturut-

turut adalah 169,33 mg/dL, 

187,70 mg/dL, 202,83 mg/dL. 

3. Terdapat perbedaan kadar 

kolesterol total Rattu norvegicus 

jantan strain Wistar yang diberi 

diet standar, dan yang diberi diet 

aterogenik selama 5 minggu, 8 

minggu, dan 12 minggu. 

4. Terdapat hubungan antara 

pemberian diet aterogenik selama 

5 minggu, 8 minggu, dan 12 

minggu terhadap kadar kolesterol 

total serum Rattus novergicus 

jantan strain Wistar, yaitu 

semakin lama pemberian diet 

aterogenik, maka kadar kolesterol 

total Rattus novergicus jantan 

strain Wistar semakin meningkat. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian 

selanjutnya dengan mengurangi 

lama pemberian pakan aterogenik 

terhadap hewan coba, untuk 

mengetahui peningkatan kadar 

kolesterol sudah terjadi pada 

minggu keberapa. 
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